
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Asuhan kebidanan berkelanjutan, atau continuum of care, adalah pelayanan 

kebidanan yang komprehensif meliputi masa kehamilan, persalinan, perawatan bayi 

baru lahir (BBL), masa nifas, serta perawatan bayi baru lahir yang dilakukan oleh 

bidan. Tujuan dari kesinambungan asuhan kebidanan adalah untuk segera 

mengidentifikasi komplikasi guna meningkatkan kesehatan ibu dan bayi secara 

keseluruhan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, yang pada akhirnya 

dapat mengurangi morbiditas dan mortalitas pada ibu, kehamilan, persalinan, masa 

nifas, bayi baru lahir, dan neonatus. 

Pada tahun 2020, Provinsi NTT masuk dalam salah satu provinsi dengan 

Angka Kematian Ibu (AKI) tertinggi di Indonesia. Kualitas kesehatan ibu dan bayi di 

NTT juga masih berada pada kondisi yang kurang baik. Menurut data Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 menyebutkan bahwa AKI dan 

AKB Provinsi NTT jauh di atas rata-rata nasional sebesar 539/100.000 kelahiran 

hidup, sedangkan rata-rata nasional sebesar 359/100.000 kelahiran hidup, sedangkan 

Angka Kematian Bayi (AKB) di Provinsi NTT sebesar 45/1.000 kelahiran hidup di 

atas rata-rata nasional yakni 32/1.000 kelahiran hidup(Indriyani & Kenjam, 2023) 

dari 6.878 Kelahiran Hidup. Di pustu tenau pada tahun 2023 tidak ada kasus kematian 

ibu hamil. Angka Kematian Bayi (AKB) di Puskesmas pembantu tenau tahun 2023 

terdapat 1 kasus kematian bayi akibat demam, untuk mengatasi terjadinya demam 

pada bayi yaitu hindari baju tebal, atau selimut, pastikan anak mendapat ASI yang 

cukup, pastikan suhu ruangan terjaga. Penyebab langsung kematian ibu di Indonesia 

yang tertinggi karena perdarahan, penyebab lain kematian ibu yakni penyakit penyerta 

yang diderita ibu seperti anemia, preeklamsi dalam kehamilan, infeksi, KEK dan lain-

lain yang dapat diselesaikan dengan perawatan kehamilan yang tepat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam Laporan 

Tugas Akhir ini adalah “Bagaimana penerapan Manajemen Asuhan Kebidanan 



Berkelanjutan pada Ny. Y. D G3P1A1AH1 di Pustu Tenau Periode 05 Februari  S/D 

10 April 2024 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Mampu menerapkan asuhan kebidanan berkelanjutan pada Ny. Y.D G3P1A1AH1 

di Pustu Tenau  Periode 05 Februari  S/D 10 April 2024 dengan menggunakan 

pendekatan manajemen kebidanan dalam bentuk varney dan SOAP. 

2. Tujuan Kusus 

Setelah melakukan Asuhan Kebidanan pada Ny. Y.D G3P1A1AH1 di Pustu tenau 

Diharapkan mahasiswa mampu: 

a. Melakukan asuhan kebidanan Kehamilan pada Ny. Y.D G3P1A1AH1 dengan 

menggunakan 7 langkah varney 

b. Melakukan Asuhan Kebidanan Persalinan pada Ny. Y.D G3P1A1AH1 dengan 

menggunakan SOAP 

c. Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Bayi Baru Lahir Ny. Y.D menggunakan  

SOAP 

d. Melakukan Asuhan Kebidanan Nifas pada Ny, Y.D P2A1AH2 dengan 

menggunakan  SOAP. 

e. Melakukan Asuhan Kebidanan KB pada Ny. Y.D P2A1AH2 dengan 

menggunakan SOAP 

 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 

Hasil studi kasus ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan masukan untuk 

menambah wawasan tentang kasus yang diambil, asuhan kebidanan meliputi masa 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB. 

2. Aplikatif 

a. Institusi Pendidikan 

Hasil studi kasus ini dapat memberi masukan dan menambah referensi tentang 

asuhan kebidanan berkelanjutan pada ibu hamil normal. 

b. Bagi Puskemas dan Bidan Praktik Mandiri 



Hasil studi kasus ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk Puskesmas 

dan Bidan Praktik Mandiri agar lebih meningkatkan mutu pelayanan secara 

berkelanjutan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan KB dengan 

menggambarkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mengenai manajemen 

kebidanan. 

c. Klien dan Masyarakat 

Hasil studi kasus ini dapat meningkatkan peran serta klien dan masyarakat 

untuk mendeteksi dini terhadap komplikasi dalam kehamilan, persalinan, 

nifas, bayi baru lahir, dan KB. 

E. Keaslian Penelitian  

Studi kasus yang penulis lakukan ini serupa dengan studi kasus yang dilakukan 

oleh mahasiswa jurusan Kebidanan Poltekes Kemenkes Kupang atas nama maharani 

dengan judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan  Pada NY. J.N Di Puskesmas 

Oebobo Periode Tanggal 18 Februari Sampai 18 Mei 2019” 

Ada perbedaan antara studi kasus yang penulis lakukan dengan studi kasus 

sebelumnya baik dari segi waktu, tempat dan subjek. Studi kasus yang penulis ambil 

dilakukan pada tahun 2024 dengan judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Pada Ny 

Y.D G3P1A1AH1 Usia Kehamilan 39 Minggu 3 Hari, Janin Tunggal, Hidup, Intra 

Uterin, Letak Kepala, Kepala Sudah Masuk Pintu Atas Panggul 3/5 Bagian Di Pustu 

Tenau  Periode 05 Februari S/D 10 april  2024” studi asus dilakukan menggunakan 

metode 7 langkah varney dan SOAP, studi kasus dilakukan pada periode 05 februari 

s/d 10 april  2024. 

 


